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HUBUNGAN PENGETAHUAN TENTANG SEKSUAL DENGAN
KECEMASAN MENGHADAPI PUBERTAS PADA REMAJA SMP
MUHAMMADIYAH 1 TEMANGGUNG TAHUN 2011*

Rosyida Rahma Wardhani?, Darmawanti Setyaningsih®

Abstract: This research aimsto examine whether there is between comprehensions
of sexual of adolescents and anxiety dealing with puberty on the teenage of SMP
Muhammadiyah 1 Temanggung in 2011. This study is anon-
experimental observational study withtime-series section  approach. The
samplesused were 40 respondentswho were taken using simple random
sampling. Data collected by questionnaire using the Kendall Tau test statistic.
Kendall Tau test statistic significance could be demonstrated in the calculation,
the value of Z count (4.8165)> Z table (2:58), with correlation coefficient
(0530, Z count =4.8165. The relationship between high knowledge
level and anxiety level is low. So there is a relationship between sexual
knowledge and the anxiety faced puberty ion the teenage of SMP Muhammadiyah
1 Temanggung at 2011. Sugestion for the Health consultant, especially midwives,
in order to further enhance education and motivate the teenage for facing the

puberty.
Kata Kunci

PENDAHULUAN

Masa remaa diwarnai oleh
pertumbuhan, perubahan secara fisik
dan psikologi. Hal ini seringkali
menyebabkan remaga menghadapi
resiko-resko kesehatan reproduksi.
Kebutuhan akan peningkatan
pelayanan kesehatan dan sosia
terhadap remaga semakin menjadi
perhatian di seluruh penjuru dunia
Dipacu rekomendas dari hasil
International on Population and
Development tahun 1994 atau yang
disebut dengan konferens
Internasional  mengena  kependu-
dukan dan pembangunan, banyak
organisas di berbagai negara telah
menciptakan berbagai program agar
dapat lebih memenuhi kebutuhan
globlal, tentang program remaja yang
ada masih terbatas serta evaluasinya
masih belum memadai. (Outlook,
Januari 2000 : 1)

. Pengetahuan Seksual, Kecemasan Pubertas

Menurut WHO sekitar
seperlima dari penduduk dunia adalah
remaga berusia 10-19 tahun. Sekitar
900 juta berada di negara sedang
berkembang. Data demografi di
Amerika Serikat menunjukkan jumlah
remaa berumur 10-19 tahun, sekitar
15 % populasi. Di Asia Pasifik
dimana penduduknya merupakan 60
% dari penduduk dunia, seperlimanya
adalah remgja umur 10 — 19 tahun. Di
Indonesia menurut Biro Pusat
Statistik kelompok umur 10 — 19
tahun adalah sekitar 22 % yang terdiri
dari 50,9 % remagja laki-laki dan 49,1
% remaa perempuan
(grahacendikia.wordpress.com)
diakses tanggal 3 April 2010

Menurut statistik Sosial dan
Kependudukan Jawa Tengah hasil
Susenas 2008 menunjukkan jumlah
remga kelompok umur 10-14 tahun
adalah sekitar 9,69% yang terdiri dari



remaja laki-laki dan perempuan. Dan
menurut Badan Pusat Statistik
Temanggung jumlah remaja menurut
kelompok umur 10-14 tahun 66.520
yang terdiri dari 34.090 remaja laki-
laki dan 32.430 remagja perempuan.

Pubertas adalah salah satu dari
dua periode dalam rentang kehidupan
yang ditandai dengan perubahan yang
mencolok dalam propors  tubuh.
Perubahan-perubahan  pesat  yang
terjadi selama masa puber
menimbulkan keraguan, perasaan
tidak mampu dan tidak aman dalam
banyak kasus mengakibatkan perilaku
yang kurang baik.( Hurlock, 2002)

Menurut survey yang dilakukan
di beberagpa SLTP di Jakarta,
diketahui bahwa 65% remaja merasa
cemas dan takut dengan perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri
mereka, sedangkan 35% dari mereka
merasa siagp menerima perubahan-
perubahan yang terjadi, 37% dari
mereka telah mendapatkan informasi
tentang perubahan-perubahan yang
terjadi pada masa remaja dari orang
tua maupun dari buku-buku yang
mereka  baca  (www.bkkbn.com
diakses tanggal 2 Mei 2010)

Dampak masalah ini dapat
dirasakan oleh orang tua maupun
remaja itu sendiri, karena jika remaja
tidak siap dengan perubahan-
perubahan  ini  mereka  dapat
melakukan hal-hal yang negatif yang
dapat membuat malu bagi orang tua
maupun remaga itu sendiri. Rasa
cemas yang berlebihan  akan
menyebabkan prestas belgar
terganggu, seks bebas dan narkoba.

Menurut Surat Ali Imran Ayat
139 " Janganlanlah kamu bersikap
lemah dan janganlah (pula) bersedih
hati, padahal kamulah orang-orang

yang paling tinggi (dergatnya), jika
kamu orang-orang yang beriman.”

Maksud ayat di atas, sebagai
remaja dalam menghadapi perubahan-
perubahan dalam dirinya harus kuat
pendiriannya jangan mudah
terpengaruh dan terjerumus ke dalam
perilaku yang negatif yang dapat
merusak dirinya. Bimbingan agama
sgak dini bisa dijadikan sebagai
tindakan preventif agar terbangun
benteng yang kokoh pada diri si anak
untuk menghalau godaan-godaan. Hal
ini  dapat menghindari terjadinya
kesalahan anggapan para remaga
terhadap garan agama. Tidak akan
ada lagi anggapan nilai-nilai agama
itu identik dengan larangan-larangan
yang sangat menakutkan. Akan tetapi
justru  sebaliknya, agama akan
dianggap sebagai jalan  menuju
keselamatan, sehingga remaa bisa
menahan dan menyalurkan dorongan-
dorongannya ke  arah yang
bermanfaat, seperti giat belgar,
berjihad,dan lain-lain.

Permasalahan yang teramat
kompleks seringkali menempatkan
remgja pada situas yang sulit, hal ini
mengakibatkan anak yang pada masa
pubernya tidak mendapatkan
pengetahuan dengan cara yang benar
atau  secara  psikologis  tidak
dipersiapkan tentang perubahan-
perubahan fisik dan psikologis yang
terjadi, ini dapat berakibat
menjadikan suatu pengalaman yang
traumatis bagi remga. Pengetahuan
tentang seksualitas dan kesehatan
reproduksi bagi remga sangatlah

penting.
Dalam hal ini BKKBN melalui
Peraturan Presiden Republik

Indonesa Nomor 7 tahun 2005
tentang Jangka Menengah (Rencana
Pembangunan RPJM)  2005-2009



menyatakan bahwa salah satu arah
RPIM adalah meningkatkan kualitas
kesehatan reproduksi remaja. ( http://
kriyamandirisolo. wordpress.
com/category/ uncategorized/ )
diaksestanggal 7 Mei 2010.

Di kalangan masyarakat telah
berkembang  beberapa  pendapat
bahwa : remga merupakan suatu
periode yang mengalami perubahan
dalam hubungan sosial, yang ditandai
dengan berkembangnya  minat
terhadap lawan jenis atau pengalaman
pertama dalam bercinta. Kegagalan
dalam hubungan sosia ini  dapat
mengakibatkan : depresi, frustras,
kurangnya  pengetahuan  tentang
seksualitasnya. Ha  ini dapat
berakibat mengurangi harapan masa
depan bagi dirinya, beberapa laporan
tentang banyaknya remaja akrab
dengan : (1) alkohol dan obat-obatan
terlarang, (2) senjata terkait dengan
bunuh diri dan tawuran, (3) hubungan
seksual yang dapat menyebabkan
penyebaran penyakit kelamin dan
HIV.(Syamsu. 2008 : 210)

Bidan sebagai tenaga kesehatan
berperan penting dalam ,memberikan
asuhan kebidanan yang komprehensif
baik biopsikososia maupun spiritual
bagi kliennya.

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan oleh penulis pada
tanggal 20 September-24 September
2010. Hasil observasi dan wawancara
sementara menyatakan bahwa remaja
SMP Muhammadiyah 1 Temanggung
berjumlah 370 terdiri dari kelas
VII=119 (L=66, P=53)siswa, kelas
VI 134(L=78;P=56)siswa, kelas IX
117(L=58;P=59)siswa, yang
lingkungan sekolahnya berada di kota
Temanggung sehingga pergaulan para
remganya cukup maju (ditandai
dengan prestas belgar dan ujian

nasionanya) serta mendapatkan
informasi  cukup luas antara lain
melalui  internet, televisitelepon
seluler dan media cetak (surat kabar,
majaah, bulletin) dan lain-lainnya.
Hasil wawancara dengan guru BP
setempat bahwa mereka jarang
memberikan pengetahuan tentang
pubertas bagi remaja SMP tersebut.
Selanjutnya dari hasil wawancara dari
35 anak (17 siswi dan 18 siswa), dari
16 siswi sudah mengalami menarche
dan 17 siswa mengalami perubahan-
perubahan fisiknya,serta 27
anak/remaja mengalami kecemasan
dalam menghadapi masa pubertasnya.

Penulis sangat tertarik untuk
mengetahui  tingkat  pengetahuan
sesual  terkait dengan  adanya
kecemasan dalam menghadapi masa
pubertas di kalangan para remaga
SMP Muhammadiyah 1 Temanggung.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini merupakan
penelitian non eksperimen dengan
metode observasional. Pendlitian
untuk mengetahui hubungan antara
variabel-variabel yang diteliti yaitu
untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan tentang seksual remaja
dengan  kecemasan  menghadapi
pubertas . Pendekatan waktu yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
cross sectional (pendekatan silang),
yaitu cross sectional yaitu suatu
metode pengambilan data yang
dilakukan dalam waktu yang
bersamaan dengan subyek yang
berbeda.

Populass Dalam Penelitian ini
adaah  sduruh  remga SMP
Muhammadiyah 1 Temanggung
Jumlah seluruh remgja 370 anak.
Pengambilan sampel dalam penelitian
digunakan simple random sampling.



Sampel disini diambil secara acak
dari populasi remga SMP
Muhammadiyah 1 Temanggung tanpa
memperhatikan strata tertentu.
Pengumpulan  data  dalam
penelitian ini menggunakan metode
kuisioner yaitu metode pengumpulan
data yang menggunakan kumpulan
pernyataan mengenai suatu objek.
Pernyataan kuisioner tertutup. Metode
yang digunakan dalam pengumpulan
data adalah dengan membagikan
kuisioner kepada responden dan
responden diminta megis kuisioner
tersebut, untuk mengetahui tingkat
pengetahuan siswi tentang seksual
remga dengan tingkat kecemasan
menghadapi  pubertas.  Validitas
menggunakan rumus korelasi produk
moment dan uji coba redibitas
menggunakan rumus KR-20. uji
stastistik  yang digunakan yaitu
mencari hubungan dua variabel
digunakan uji statistik Kendall Tau
yaitu untuk mencari hubungan dua
variable atau lebih bila datanya
berbentuk ordina atau rangking.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian
dengan menggunakan 40 responden
yang berasal dari SMP
Muhammadiyah 1  Temanggung
Tahun 2010 diperoleh hasil sebagal
berikut:
a. Distribusi frekuens berdasarkan
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Tabel di atas menunjukkan
Tingkat Pengetahuan tentang
pubertas. Responden  (siswa) yang

berpengetahuan tinggi sebanyak 29
siswa atau 72.5 %, bepengetahuan
sedang sebayak 8 siswa atau 20.0%,
berpengetahuan rendah sebanyak 3
siswa atau 7.50 %

b. Distribus frekuensi berdasarkan
tingkat kecemasan responden

tingkat  pengetahuan  tentang
pubertas  responden, sebagal
berikut :
Tabel 1. Distribusi  Frekuens
Bedasarkan Tingkat Pengetahuan
Responden
No. Tingkat Angka | Prosentase
Pengetahuan
1 Tinggi 29 72.50 %
2. Sedang 8 20.00 %
3 Rendah 3 7.5 %
Jumlah 40 100.00

Tabel. 2. Distribusi  Frekuensi
Bedasarkan  Tingkat Kecemasan
Responden
No | Tingkat | Angka | Prosentase
Kecemasan
1 Tinggi 2 5.00 %
2. Sedang 5 12.50 %
3 Rendah 33 82.50 %
Jumlah 40 100.00
100%1
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Tabel di atas menunjukkan tingkat
kecemasan menghadapi pubertas.

Responden (siswa) yang
mengalami kecemasan tinggi
sebanyak 2 siswa atau 5.00 %,

kecemasan sedang sebanyak 5 siswa




atau 12.50 % mengalami kecemasan
rendah sebanyak 33 siswa atau 82.5
%.

c. Hasll hubungan tingkat
pengetahuan  dengan  tingkat
kecemasan remaja SMP
Muhammadiyah 1 Temanggung

Tabel 3. Hubungan Distribus

Frekuenss  Tingkat  Pengetahuan

Tentang Seksual dan  Tingkat

K ecemasan Menghadapi Pubertas

Kecemasa| Rendah | Sedang | Tinggi | Jumlah

F| % [F| % |F| % |F| %
Pengetahu

Tinggi 26| 65 5. [32] 80.

Sedang 3|75 2.5 5.

Rendah 0] O 5 5

D|O(N| P>
oo
QN[N

6
2 .
12.5 40| 100.

Jumlah 29| 725

Hubungan tingkat pengetahuan
dengan tingkat kecemasan remaga
SMP Muhammadiyah 1 Temanggung.
Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa hubungan tingkat pengetahuan
dengan tingkat kecemasan remaa
SMP Muhammadiyah 1 Temanggung
disgjikan seperti pada Tabel.9 di atas.
Ini menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuannya dikatagorikan tinggi
dan tingkat kecemasan rendah
sebanyak 26 siswa atau 65.00 %,
tingkat pengetahuan dikategorikan
sedang dan tingkat kecemasan sedang
3 siswa atau 7.50 % dan tingkat
pengetahuan dikatagorikan rendah
dan tingkat kecemasan rendah
sebanyak O siswa atau 0 %, tingkat
pengetahuan dikatagori tinggi dan
tigkat kecemasan sedang banyak 4
sswa atau 10.00 9%, tingkat
pengetahuan dikatagori sedang dan
tingkat kecemaan sedang sebanyak 2
siswa aau 500 % , tingkat
pengetahuan di katagori rendah dan
tingkat kecemasan sedang sebanyak
3 dgswa atau 273 %, tingkat
pengetahuan dikatagorikan tinngi dan

tingkat kecemasan tinggi sebanyak 2
siswa atau 5.00 %, tingkat pengetahan
dikatagorikan sedang dan tingkat
kecemasan tinggi sebanyak 1 siswa
atau 250 9%, tingkat pengetahuan
dikaagorikan rendah dan  tingkat
kecemasan tinggi sebanyak 2 siswa
atau 5 %.

1. Anaisis Variabel Tingkat
Pengetahuan

Rumus analisis variabel:

P=2 X 100% , P= ———x100%

, P= 7250 %, sesuai kriteria yang
ditetapkan berarti responden memiliki
tingkat pengetahuan tinggi.

2. Andisis Variabel Tingkat
Kecemasan

Responden diukur tingkat

kecemasannya, dengan  mengis

kuesioner sebanyak 17 item,

dengan skor yang benar = 1 dan yang
salah = 0.
Perhitungan variabel tingkat

37
K&oemasan = —— - = 376/680 =

o a

0.45. Ini berarti tingkat kecemasan
responden rendah (0.45<5)
3. Hubungan Tingkat Pengetahuan
Dan Tingkat Kecemasan
Untuk mencari hubungan dua
variabel ini digunakan uji statistik
Kendall Tau

YA-YB
Rumus @ T = ~mmw—1
437-102
T = Zprz0-1; =335:780 =043

Jadi terjadi hubungan positif
sebesar 043 antara tingkat
pengetahuan dengan tingkat
kecemasan. Hal ini berarti makin
tinggi tingkat pengetahuan seksual
akan semakin  rendah tingkat
kecemasan  dalam  menghadapi
pubertas. Untuk membuktikan apakah



koefisien itu dapat diberlakukan pada
populasi pada hubungan tersebut,
maka perlu di uji significansinya
dengan menggunakan rumus Z.
T 0.43
2= Hane [2(240+5)
\'I 9.40x39) 4 940 (40-1)
{0.43: v(170: 14040)} =
“= - 043:0.1095 =393

Z hiung dibandingkan
dengan harga Z iane Untuk uji dua
fihak, maka taraf kesalahan 1 %
dibagi 2, sehingga menjadi 0.5 % .
Selanjutnya harga z dapat dilihat pada
kurva normal = 4951 (paling
mendekati). Harga Z e = 2,28.
Untuk membuktikan  signifikangi,
ternyata harga Z niwng= 3.93 > dari
Ziaple = 2.28, dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa ada korelas
antara tingkat pengetahuan dengan
tingkat kecemasan dan signifikan
sebesar 3.93

Pembahasan
1. Berdasarkan hasi| analisis
variable tingkat pengetahuan

menunjukkan bahwa Prosentase
variabel = 72.50 %, sesual kriteria
yang ditetapkan menunjukkan
bahwa  responden  memiliki
tingkat pengetahuan tinggi Dan
hasil analisis variable tingkat
kecemasan 0.45, sesuai ketetapan
(T-Mad/ teknik kwartil
Jperhitungan  variabel  tingkat
kecemasan menunjukan < 5 atau
kecemasan rendah.
2. Hubungan Tingkat Pengetahuan
Dan Tingkat Kecemasan
Untuk mencari hubungan dua
variabel ini digunakan uji statistik
Kendall Tau Untuk membuktikan
signifikansi dalam  perhitungan
ternyata harga Z niwng = 3.93 lebih
besar dari Z e = 2.28, dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa
ada korelas positif antara tingkat
pengetahuan dan tingkat kecemasan.
Dengan demikian korelas yang
terjadi adalah hubungan pada tingkat
pengetahuan Tinggi dan tingkat
kecemasan rendah Hubungan yang
ada dapat ditujukan bahwa : Tingkat
pengetahuannya dikatagorikan tinggi
dan tingkat kecemasan rendah
sebanyak 26 siswa atau 65.00 %,
tingkat pengetahuan dikategorikan
sedang dan tingkat kecemasan sedang
3 sswa atau 7.50 % dan tingkat
pengetahuan  dikatagorikan rendah
dan tingkat kecemasan rendah
sebanyak O siswa atau 0 %, tingkat
pengetahuan dikatagori tinggi dan
tigkat kcemasan sedang banyak 4
sswa atau 10.00 9%, tingkat
pengetahuan dikatagori sedang dan
tingkat kecemaan sedang sebanyak 2
sswa atau 500 % , tingkat
pengetahuan di katagori rendah dan
tingkat kecemasan sedang sebanyak
3 sSswa atau 2.73 9%, tingkat
pengetahuan dikatagorikan tinngi dan
tingkat kecemasan tinggi sebanyak 2
siswa atau 5.00 %, tingkat pengetahan
dikatagorikan sedang dan tingkat
kecemasan tinggi sebanyak 1 siswa
atau 250 %, tingkat pengetahuan
dikaagorikan rendah dan tingkat
kecemasan tinggi sebanyak 2 siswa
atau 5 %.

Pengetahuan seksualitas sangat
penting dalam  menghadapi masa
remga (pubertas), karena perubahan
— perubahan pesat yang terjadi
selama masa pubertas menimbulkan
bayak keraguan, perasaan tidak
mampu dan tidak aman dalam banyak
kasus yang dapat mengakibatkan
perilaku yang kurang baik. (Hurlock,
2002).



Pada analisis variable tingkat
pengetahuan menghasilkan prosentase

yang tinggi = 725 %. Ini
menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan respoden juga tinggi.
Sedangkan variable tingkat
kecemasan menunjukan rendah =
0.2588 < 5. Ini berarti tingkat
kecemasan katagori rendah.

Pengetahuan sangat  berhubungan
dengan pendidikan seseorang,
semakin tinggi tingkat pendidikannya
akan semakin tinggi pula
pengetahuannya. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah disgjikan dalam
bentuk tabel dan narasi pada bagian
sebelumnya menunjukkan  bahwa
sebagian besar pengetahuan
responden masa remaja sangat baik
dalam menghadapi pubertas.

Dengan demikian dapat
dikatagorikan tingkat pengetahuan
tentang seksual remaja sangat baik,
hal ini  disebabkan banyaknya
informasi  yang mereka terima baik
formal maupun informal berjalan
dengan baik pula, disamping
dipertebal mentalnya dengan
palgjaran agama yang sangat baik
pula.

Faktor lingkunan soaid
ditekankan adanya dukungan sosia
yang tinggi akan berpengaruh pada
penghargaan yang tinggi pula,
sehingga tidak banyak mengalami
stress atau cemas, ini ditunjukkan
oleh  hubungan remga SMP
Muhammadiyah 1 Temanggung yang
selalu  kondusif, dan memberikan
kontribus positif dalam kegiatan
belgjarnya sebagai bekal dalam
menghadapi kecemasan pada masa
pubertas.

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan pada remaga SMP
Muhammadiyah 1 Temanggung tahun

2010 dapat dibuktikan adanya
hubungan antara tingkat pengetahuan
tinggi dan tingkat kecemasan rendah
dalam menghadapi pubertas .

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil penelitian yang dilakukan
pada SMP Muhammadiyah 1
Temanggung tahun 2010 dapat
dsimpulkan sebagai berikut :
a Hasll andisis variable tingkat
pengetahuan sebanyak 725 %
termasuk katagori tinggi dan hasil

andlisis  tingkat kecemasan
sebanyak 0’2588 termasuk
katagori rendah (< 5).

b. Hubungan antara tingkat
pengetahuan dan tingkat
kecemasan

Dari hasil peneltian dapat

dissimpulkan sebagai berikut : Dengan
uji  statistik Kendall Tau dapat
dibuktikan signifikansi dalam
perhitungan, harga Z niwng (4.42) > Z
aple (2.28), dengan koefisien korelasi
(Tt )=0.43, Z hitung = 3.91. Jadi ada
korelass  positif antara  tingkat
pengetahuan tinggi dan tingkat
kecemasan rendah.

Jadi ada hubungan pengetahuan
tentang seksual dengan kecemasan
menghadapi pubertas pada remaa
SMP Muhammadiyah 1 Temanggung
tahun 2010.

Saran
1. Sekolah hendaknya
memprogramkan pel aksanaan

penyuluhan tentang kesehatan
reproduksi dan permasalahan
dalam menghadapi masa
pubertas bagi para remaa
Penyuluhan dapat dilakukan oleh
tenaga kesehatan seperti
Puskermas, Rumah sakit,
BKKBN, Bidan dan lainnya.



2. Guru Bimbingan Penyuluhan
Sekolah hendaknya memberikan
materi tentang permasalahan
yang dihadapi pada masa
pubertas dan yang berhubungan
dengan kenakalan remaja.
Sekolah hendaknya menyediakan
buku — buku yang berhubungan
dengan kesehatan reproduksi, dan
yang menyangkut dengan masa
pubertas di perpustakaan sekolah.

3. Bagi orang tua hendaknya
menaruh perhatian kepada para
putra dan putrinya yang
menginjak masa remaja, terutama
pada masa pubertas , agar dapat
memberi  bimbingan pada masa
puber.

4. Hendaknya bagi remaa dapat
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